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ABSTRACT

The aim of this research is to test and analyze the concept of downtime reducing in
increasing company productivity carried out in the food and beverage industry in Tangerang
Regency through the intervening variables reliability and efficiency. This research uses a
quantitative approach with a causality descriptive design. The sample in this study was 257
respondents who were employees in the F&B industry in Tangerang Regency. The data analysis
method consists of descriptive tests using the three box method, inferential tests using the SEM
(Structural Equation Modeling) method with the help of SmartPLS software and significance
testing or hypothesis testing. The test and analysis results show that all the hypotheses tested
have a positive and significant effect, meaning that downtime reducing can be a concept that can
be applied to F&B companies in Kab. Tangerang to increase company productivity through the
intervening variables reliability and efficiency.
Keywords: Downtime Reducing, Reliability, Efficiency, and Productivity.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis konsep downtime reducing
dalam meningkatkan produktivitas perusahaan yang dilakukan pada industri food and
beverage di Kabupaten Tangerang melalui variabel intervening reliability dan eficiency.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif kausalitas.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 257 responden merupakan pegawai pada industri F&B
di Kabupaten Tangerang. Metode analisis data terdiri dari uji deskriptif dengan metode three
box methode, Uji inferensial menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling)
dengan bantuan software SmartPLS dan uji signifikansi atau uji hipotesis. Hasil pengujian dan
analisis menunjukkan bahwa seluruh hipotesa yang diujikan berpengaruh positif dan
signifikan, artinya downtime reducing dapat menjadi konsep yang bisa diterapkan pada
perusahaan F&B di Kab. Tangerang untuk meningkatkan produktivitas perusahaan melalui
variabel intervening reliability dan efficiency.
Kata Kunci: Downtime Reducing, Reliability, Efficiency, dan Productivity.

PENDAHULUAN

Kabupaten tangerang merupakan kabupaten dengan jumlah industri
terbanyak di Provinsi banten. Hampir setengah dari total industri yang ada di Provinsi
banten terdapat di Kabupaten tangerang. Pada tahun 2017 terdapat 1137 industri di
Kab.Tangerang atau sekitar 45% dari total industri di Prov. Banten. Sedangkan pada
tahun 2018 terdapat 1131 industri atau 46.5% dari total industri yang ada di Provinsi
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banten, dan ditahun 2019 terdapat 1353 industri atau 46% dari total jumlah
perusahaan yang ada di Provinsi banten (BPS, 2022).

Industri yang besar di Kabupaten Tangerang akan menjadi magnet bagi
industri-industri lain untuk berinvestasi. Keberlangsungan kinerja perusahaan
menjadi sangat penting untuk menjaga keberlangsungan bisnis perusahaan dan
investasi yang telah dikeluarkan. Selain itu kontribusi industri terhadap PDB masih
menjadi sangat diperhitungkan. Salah satunya industri food and beverage dimana
industri ini menunjang lebih dari sepertiga PDB industri non migas dari tahun 2015
sampai tahun 2020. Kontribusi industri food and beverage terhadap PDB industri non
migas selalu mengalami kenaikan selama enam tahun terakhir. Pada tahun 2014
industri food and beverage menyumbang 29.7% terhadap PDB industri non migas,
kemudian mengalami peningkatan sampai 38.3% ditahun 2020 (BPS, 2022). Pada
bulan november 2021 berdasarkan data dari Kemenperin, industri makanan dan
minumal memiliki nilai ekspor terbesar dari seluruh industri non migas dengan nilai
ekspor sebesar US$ 3740.94 (Juta) dan minuman sebesar US$ 11.05 (Juta). Gabungan
industri makanan dan minuman memberikan sumbangan devisa untuk negara
sebesar US$ 3751.99 (Juta).

Pentingnya industri makanan dan minuman terhadap ekonomi nasional tidak
berkorelasi positif terhadap pertumbuhan investasi industri makanan dan minuman
di Provinsi banten. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2013 sampai
2022 rata-rata pertumbuhan industri makanan dan minuman selama satu dekade
terakhir selalu berada di bawah pertumbuhan industri makanan dan minuman secara
nasional dengan rata-rata persentase pertumbuhan 2.43%. Sedangkan rata-rata
pertumbuhan industri F&B secara nasional selama satu dekade terakhir sebesar
6.22%.

Rendahnya pertumbuhan produksi industri F&B di Prov. Banten perlu
menjadi catatan terhadap semua pihak mengingat pentingnya industri makanan dan
minuman terhadap ekonomi nasional khususnya industri makanan dan minuman
yang ada di Kabupaten Tangerang. Menurut data Kemenperin industri makanan dan
minuman di Kab. Tangerang menjadi yang terbanyak dibandingkan dengan di
kota/kab lainnya di Prov. Banten. Jumlah industri F&B di Kab. Tangerang sebanyak
48% dari total industri makanan dan minuman di Prov. Banten. Untuk menjaga
kinerja perusahaan F&B di Kabupaten Tangerang perusahaan perlu meningkatkan
bisnisnya dengan menerapkan strategi yang efektif dan efisien. Pengelolaan kinerja
bisnis yang berkelanjutan memerlukan kerjasama seluruh elemen pegawai dan
dukungan dari semua pihak. Salah satu cara untuk menjaga keberlangsungan dalam
suatu industri yaitu menjaga agar seluruh fasilitas dan peralatan yang digunakan
dalam operasional bisnis selalu berada dalam kondisi optimal.

Pemeliharaan fasilitas dan perlengkapan menjadi salah satu bagian penting
yang dilakukan dalam dunia industri baik industri yang menghasilkan barang
maupun jasa. Pemeliharaan dilakukan terhadap mesin-mesin, utilitas, sarana dan
prasarana serta kendaraan operasional yang mendukung seluruh aktifitas
operasional. Pemeliharaan berfungsi untuk menjaga seluruh peralatan dan fasilitas
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berada pada kondisi optimal sehingga mendukung seluruh kegiatan operasional
perusahaan, (Rizkya et al., 2021). Pada kebanyakan industri, pemeliharaan fasilitas
dan peralatan hanya dibebankan kepada Departemen Maintenance untuk melakukan
perbaikan, sehingga yang sering terjadi adalah pemeliharaan hanya dilakukan apabila
terjadi kerusakan (Gherghea et al, 2021), Sedangkan untuk menciptakan sistem
pemeliharaan yang optimal diperlukan peran dan komitmen dari seluruh lapisan
pegawai (Prashanth Pai et al, 2018). Konsep pemeliharaan yang telah banyak
diaplikasikan oleh industri besar yaitu Konsep Total Productive Maintenance, konsep
ini dikenal mampu menjaga kehandalan mesin dengan tujuan untuk mencapai zero
defect, zero accident, dan zero breakdown (Irwansyah et al., 2019). Penerapan konsep
TPM akan melibatkan seluruh lapisan pegawai dengan menumbuhkan rasa memiliki
terhadap fasilitas dan peralatan.

Kinerja perusahaan yang berkelanjutan pada industri makanan dan minuman
menjadi permasalahan penting seiring pentingnya besarnya kontribusi industri
makanan dan minuman di bidang PDB, Ekspor, dan pertumbuhan industri. Oleh
karena itu industri F&B di Kab. Tangerang harus mendorong produktivitas pada
setiap lini produksi agar terus memberikan dampak baik terhadap perekonomian
nasional. Selain itu dengan meningkatnya produksi maka akan lebih banyak
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Produktivitas pada sebuah industri
salah satunya dipengaruhi oleh mesin yang digunakan. Apabila mesin yang digunakan
bekerja secara optimal maka produk yang dihasilkan akan sesuai dengan target yang
ditentukan oleh perusahaan. Meningkatkan produktivitas menjadi bagian yang harus
dilakukan dalam sebuah bisnis. Produktivitas yang tinggi akan menghasilkan banyak
profit dan mendukung keberlangsungan perusahaan. Selain itu penggunaan energi
dan biaya dalam melakukan produksi juga menjadi faktor penting supaya margin
keuntungan perusahaan menjadi lebih tinggi. Produktivitas dipengaruhi oleh banyak
faktor yang terjadi dalam lingkup proses produksi. Keandalan mesin dan peralatan
yang digunakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi produktivitas perusahaan.
Mesin dan peralatan yang digunakan juga memiliki pengaruh terhadap efisiensi
perusahaan. Mesin yang mengalami banyak kerusakan akan meningkatkan biaya
perawatan (Pradana, 2018).

Maintenance dalam produktivitas berfungsi untuk menjaga seluruh peralatan
dalam proses produksi berada dalam kondisi yang optimal untuk menjaga stabilitas
produksi. Oleh karena itu mesin produksi harus selalu dilakukan perawatan untuk
mengurangi risiko kerusakan yang terjadi yang mengakibatkan berhentinya mesin
(downtime). Performa peralatan dan mesin yang digunakan dalam proses produksi
menjadi titik kritis dalam proses bisnis. Perlu adanya strategi yang baik dalam
menjaga performa peralatan dan mesin agar selalu dalam kondisi prima dan
menghilangkan setiap kerusakan yang mungkin terjadi. Oleh karena itu peneliti ingin
menjadikan penurunan kerusakan (Downtime Reducing) sebagai variabel untuk
meningkatkan produktivitas kinerja perusahaan.

Berdasarkan fenomena-fenomena mengenai pentingnya industri F&B
terhadap perekonomian nasional, Pentingnya perawatan mesin dan fasilitas pabrik,
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pertumbuhan produk industri F&B di Kab. Tangerang dan pengaruh downtime
terhadap produktivitas yang telah dipaparkan di atas maka peneliti memfokuskan
area penelitian pada Downtime Reducing dan Productivity dengan Judul penelitian
“Peningkatan Produktivitas Melalui Downtime Reducing Pada Industri F&B di
Kabupaten Tangerang”

METODE PENELITIAN
Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang permasalahan, tinjauan teori dan penelitian
terdahulu. Maka kerangka pemikiran mengenai Peningkatan Produktivitas melalui
Downtime Reducing pada Industri F&B di Kab. Tangerang digambarkan dengan
gambar dibawah ini

Reliability
(84)]
H7

Efficiency

(Y2)

Downtime
Reducing

x)

Productivity

@

Gambar 1. Kerangka Pemikirian

Populasi dan Sampel

Locus penelitian ini yaitu di Kabupaten tangerang, Provinsi Banten-Indonesia.
dengan focus penelitian pada industri food and beverage. Penentuan populasi
menggunakan metode simple random sampling dan penentuan sample dengan
proporsional random sampling. Karena penelitian menggunakan metode analisis SEM
(Structural Equation Modelling) maka penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
cara mengalikan jumlah indikator dengan angka 5. Pada penelitian ini terdapat 35
indikator sehingga jumlah sampel yang harus diambil adalah 35 x 5 sama dengan 175
sampel.
Metode Analisis

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey kepada

pegawai industri food and bevergae di Kab.Tangerang melalui penyebaran kuesioner
terhadap sampel yang telah ditentukan pada populasi tertentu sehingga bisa
digunakan untuk mengkaji hubungan antar variabel yang digunakan dalam
penelitian. Skala yang digunakan yaitu skala likert dengan skor 1-5 dimana skor 1
menunjukkan Sangat tidak setuju, skor 2 menunjukkan Tidak setuju, skor 3
menunjukkan Cukup setuju, skor 4 menunjukkan Setuju, dan skor 5 menunjukkan
Sangat setuju. Jenis analisa data pada penelitian ini yaitu verification theory yaitu
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membuktikan teori yang sudah ada dari penelitian terdahulu. Hasil pengumpulan
data kuesioner akan dijadikan sumber data utama untuk mengetahui hubungan
antara variabel yang diujikan. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari analisis deksriptif dengan metode three box metode, uji inferensial
menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling) menggunakan bantuan
software SmartPLS dan uji signifikansi atau uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil survei terhadap 257 responden menunjukkan bahwa
responden Laki-laki mendominasi hasil survei dengan jumlah 60% sedangkan
responden Perempuan sebanyak 40%. Rentang umur responden didominasi oleh
umur 20 sd 30 Tahun sebanyak 43%, kemudian umur 31 sd 40 Tahun sebanyak 37%,
umur < 20 Tahun sebanyak 11%, umur 40 sd 50 Tahun sebanyak 9% dan dominasi
terakhir rentang umur umur > 50 sebanyak 1%. Berdasarkan pendidikan
menunjukkan bahwa responden memiliki pendidikan minimal SMA dan pendidikan
paling tiggi yaitu S3 (Doktoral). Jumlah responden terbanyak memiliki pendidikan S1
(Sarjana) sebanyak 53.7%, kemudian SMA sebanyak 37.4%, D3 sebanyak 4.7%, S2
(Magister) sebanyak 3.9% dan S3 (Doktoral) Sebanyak 0.4%. dan berdasarkan masa
kerja responden terbanyak yaitu dengan masa kerja antara 3 sd 6 tahun sebanyak
40%, kemudian < 3 tahun sebanyak 31%, 7 sd 10 tahun sebanyak 18%, 10 sd 15 tahun
sebanyak 7% dan >15 tahun sebanyak 5%.

Sedangkan berdasarkan jawabannya pada variabel downtime reducing skor
indeks terbesar yaitu indikator DR6 dengan indeks 94.94%, variabel realibility skor
indeks terbesar yaitu indikator R1 memiliki indeks 95.25%, variabel efficiency skor
indeks terbesar yaitu indikator E4 memiliki indeks 95.18%, dan variabel productivity
skor indeks terbesar yaitu indikator P9 memiliki indeks 95.41%.

Uji Konvergen Validitas

Konvergen validitas dilakukan dengan cara melakukan -calculate PLS
Alghoritm. Kemudian melihat hasil dari nilai loading factor. Hasilnya menunjukkan
bahwa nilai loading factor terkecil yaitu variabel Productivity pada indikator P9
dengan nilai loading factor 0,875. Sedangkan nilai loading factor terbesarnya yaitu
variabel Productivity pada indikator P4, R3 dan R5 dengan nilai 0,930. Berdasarkan
range hasil loading factor yang ditunjukkan maka semua indikator pengujian
terhadap variabel penelitian telah valid karena nilainya lebih besar dari 0,7.
Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 1 Nilai AVE dari Variabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel AVE
Downtime Reducing 0,808
Reliability 0,836
Efficiency 0,814
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Productivity 0,821
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai AVE diatas
angka 0,50. ilai AVE paling rendah pada konstruk variabel adalah 0,808 pada variabel
Downtime Reducing sedangkan nilai AVE terbesar yaitu pada variabel Reliability
dengan nilai AVE sebesar 0,836.
Validitas Diskriminan
Pengujian ini akan dilihat dari nilai cross loading dan loading dari masing-

masing indikator. Apabila indikator loading memiliki nilai yang lebih besar dari
seluruh indikator cross loading maka indikator tersebut bisa dikatakan telah
memenuhi discriminant validity. Hasil menunjukkan bahwa nilai loading dari masing-
masing indikator memiliki nilai yang lebih besar terhadap variabel latennya
dibandingkan dengan nilai variabel lainnya (cross loading) sehingga hasil penelitian
terhadap indikator tersebut telah memenuhi validitas diskriminan.
Komposit Realibilitas
Composit realibility merupakan pengujian yang bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap pertanyaan yang mewakili indikator dapat diandalkan. Nilai realibilitas
harus lebih besar dari 0,7 agar bisa dikatakan memiliki nilai realibilitas yang tinggi.
Tabel 2 Hasil Analisis Komposit Realiabilitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel Com;.)o.s.ite
Realibility
Downtime Reducing 0,977
Reliability 0,962
Efficiency 0,978
Productivity 0,979

Hasil pengujian komposit reliabilitas pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai
reliabilitas terendah terdapat pada variabel Reliability dengan nilai 0,962. Sedangkan
nilai reliabilitas tertinggi yaitu pada variabel Productivity dengan nilai 0,979.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai reliabilitas pada seluruh
variabel yang diujikan berada diatas 0,7. Sehingga bisa dikatakan bahwa indikator
telah konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel latennya.
Cronbach’s Alpha

Pengujian nilai cronbach’s alpha berguna untuk memperkuat hasil pengujian
realibilitas. Nilai realibilitas pada cronbach’s alpha yaitu harus lebih besar dari 0,6
agar dikatakan telah memenubhi nilai realibilitas.

Tabel 3 Hasil Analisis Cronbach’s Alpha
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel Cronbach's Alpha
Downtime Reducing 0,974
Reliability 0,951
Efficiency 0,975
Productivity 0,976
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Hasil pengujian komposit realibilitas pada tabel 4.3 bahwa nilai cronbach’s
alpha terendah terdapat pada variabel Reliability dengan nilai 0,951. Sedangkan nilai
cronbach’s alpha tertinggi yaitu pada variabel Productivity dengan nilai 0,976.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai reliabilitas pada seluruh
variabel yang diujikan berada diatas 0,6 sehingga dikatakan sudah realiable.

Inner Model Analisis
Path Coefficient

Path coefficient merupakan pengujian yang dilakukan pada jalur antar
variabel utnuk mengetahui kekuatan efek dan pengaruh antar variabel yang diujikan.
Cara pengujian Path coefficient yaitu dengan menggunakan menu calculate
bootstrapping. Berikut hasil pengujian Path coefficient

Tabel 4 Total Effect (Mean, STDEV, T-Values dan P-Values)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Standar
Origin Sampl d T
Connecting al e Deviati  Statistics P
Sampl Mean on (JO/STDE Values
e (0) (M) (STDEV VD)
)

Downtime Reducing (X) ->
Reliability (Y1)
Downtime Reducing (X) ->
Efficiency (Y2)
Downtime Reducing (X) ->
Productivity (Z)
Reliability (Y1) ->
Productivity (Z)
Efficiency (Y2) ->
Productivity (Z)
Masing-masing jalur dari seluruh variabel yang diujikan menunjukkan saling
berpengaruh antara variabel eksogen, variabel intervening dan variabel endogen.
R Square (R?)

Pengujian R square berfungsi untuk menjelaskan variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Semakin tinggi nilai R square maka kemampuan variabel eksogen
dalam menjelaskan variabel endogen semakin besar.

Tabel 5 Nilai R-Square (R2) Model Penelitian
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

0,946 0,945 0,010 90,691 0,000

0,521 0,523 0,095 5,497 0,000

0,364 0,368 0,102 3,568 0,000

0,220 0,217 0,071 3,103 0,002

0,409 0,408 0,107 3,827 0,000

Variabel R Square
Reliability 0,894
Efficiency 0,949
Productivity 0,959
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Hasil pengujian R-Square menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai
R-Square lebih besar dari 0,67 yang berarti masuk dalam kategori tinggi. Besarnya
pengaruh yang dapat disimpulkan dari hubungan antara variabel eksogen Downtime
Reducing terhadap variabel Reliability adalah sebesar 89.4% dan terhadap Efficiency
sebesar 94.9%. Sedangkan besarnya pengaruh yang dapat dilihat dari hubungan
antara variabel Downtime Reducing, Productivity dan Efficiency terhadap Productivity
yaitu sebesar 95.9%.

Q2 (Stone Giesser Value)

Fungsi pengujian Q2 yaitu untuk menggambarkan predictive relevance dimana
predictive relevance merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui
seberapa baik observasi yang dihasilkan. apabila nilai Q2 > 0 berarti model memiliki
predictive relevance yang baik sedangkan apabila nilai Q¢ < 0 berarti model memiliki
predictive relevance yang kurang baik.

Tabel 6 Construct Crossvalidated Redundancy
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0)
Downtime Reducing (X) 2570,000 2570,000
Reliability (Y1) 1285,000 332,588 0,741
Efficiency (Y2) 2570,000 608,315 0,763
Productivity (Z) 2570,000 567,876 0,779

Hasil pengujian Construct Crossvalidated Redundancy dengan menggunakan
SmartPLS menunjukkan bahwa nilai Q2 dari seluruh variabel lebih besar dari 0 (nol)
berarti model memiliki predictive relevance yang baik dan observasi yang dilakukan
dikatakan sudah baik.

GoF Index (Godness of Fit Index)

Pengujian GoF index bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh
kecocokan suatu model. Nilai GoF terbagi menjadi tiga jenis nilai yaitu GoF small
dengan nilai 0.10, GoF medium dengan nilai 0.25 dan GoF large dengan nilai 0.36.
Untuk menghitung GoF Indeks parameter yang dipakai adalah nilai AVE dan R-Square
dari model yang kita rancang. Nilai AVE dan R Square, terlihat pada tabel dibawah
ini:an R?

Tabel 7 Nilai AVE dan R Square
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel AVE R Square
Downtime Reducing 0,808
Reliability 0,836 0,894
Efficiency 0,814 0,949
Productivity 0,821 0,959
Rata-Rata 0,820 0,934

Pengujian GoF index dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menggunakan

rumus: GoF = v AVE x RZ = v0.820 x 0.934 =0.875
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Nilai GoF 0,875 menunjukan bahwa model secara outer dan inner termasuk kategori
tinggi.
F2 (Effect Size)

F square atau effect size berfungsi untuk mengukur pengaruh yang terdapat
pada variabel eksogen terhadap variabel endogen pada path coefficient. Jika nilai F
square 0.02 berarti variabel eksogen memiliki pengaruh yang kecil terhadap variabel
endogen. Sedangkan apabila F square 0.15 maka variabel eksogen memiliki pengaruh
yang sedang terhadap variabel endogen dan apabila nilai F square 0.35 artinya
variabel eksogen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel endogen pada path
coefficient.

Tabel 8 Nilai F-Square Variabel Penelitian
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Connecting F Square Pengaruh
Downtime Reducing -> Reliability 8,444 Kuat
Downtime Reducing -> Efficiency 0,569 Kuat
Downtime Reducing -> Productivity 0,220 Sedang
Reliability -> Efficiency 0,456 Kuat
Reliability -> Productivity 0,086 Lemah
Efficiency -> Productivity 0,208 Sedang

Uji Hipotesis

Tujuan uji hipotesis yaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil hipotesis
penelitian dengan model hipotesis yang dibangun pada awal penelitian. Di mana pada
penelitian ini terdapat 8 (delapan) hipotesis.
Hipotesis pertama

Variabel Downtime Reducing dengan variabel Reliability memiliki nilai T-
Statistik 90,691 yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,000 lebih kecil dari
0,05 yang menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Downtime Reducing (DR) dengan variabel Reliability (R).

Perawatan yang terencana menjadi dimensi yang besar nilainya dalam
merepresentasikan Downtime reducing. Artinya kegiatan perawatan mesin yang
terencana memiliki dampak yang paling baik terhadap keandalan mesin. Melalui
Planned maintenance seluruh mesin yang ada di produksi dapat terdeteksi secara dini
apabila ada indikasi kerusakan-kerusakan yang membutuhkan pergantian sparepart.
Selain itu. mesin yang dirawat secara berkala akan meningkatkan keandalan mesin
sehingga kerusakan yang besar bisa terhindar. Berdasarkan persamaan struktural
downtime reducing memiliki nilai koefisien 0.946 terhadap keandalan mesin dengan
varians error sebesar 0.106, artinya setiap 1 jam keberhasilan dalam menurunkan
waktu henti akan memiliki pengaruh 1.052 jam untuk meningkatkan keandalan
mesin. Semakin besar keberhasilan dalam menurunkan waktu henti maka keandalan
mesin akan menjadi baik dan operasional mesin menjadi optimal.
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Setiap industri akan berusaha untuk menjaga dan mempertahankan performa
mesinnya agar selalu dalam keadaan yang prima dan bisa melakukan produksi dalam
waktu yang lama tanpa adanya kerusakan. Setiap kerusakan yang terjadi pada mesin
akan memiliki pengaruh terhadap berjalannya produksi. Karena kerusakan
merupakan salah satu risiko yang selalu dihadapi oleh industri manapun termasuk
industri F&B. Kebanyakan mesin tidak akan bisa terhindarkan dari kerusakan, oleh
karena itu yang bisa dilakukan oleh seluruh pegawai yaitu menurunkan waktu
kerusakan agar kondisi mesin selalu dalam keadaan yang prima sehingga keandalan
mesin bisa selalu terjaga tanpa terjadinya kerusakan pada mesin dengan melakukan
perawatan secara terencana.

Berkurangnya waktu kerusakan pada mesin akan memiliki pengaruh terhadap
keandalan mesin. Seperti hasil pengolahan data menunjukkan bahwa downtime
reducing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap reliability yang
ditunjukkan path coefficient, T-statistic dan P-value yang artinya semakin sedikit
waktu kerusakan yang terjadi pada mesin produksi maka akan meningkatkan
keandalan mesin tersebut. Hal ini disebabkan karena mesin dengan waktu kerusakan
yang sedikit memiliki daya tahan yang yang lebih kuat dan tidak mudah rusak.

Penelitian ini memiliki korelasi positif dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ben, 2022) menunjukkan bahwa
dengan penurunan kerusakan 0.87 jam, keandalan mesin akan mengalami
peningkatan sebanyak 90%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Gupta et al,
2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat keandalan mesin memiliki
hubungan signifikan terhadap kerusakan mesin transceiver OWC. Kemudian
penelitian dari (Hamali et al, 2022) hasilnya menunjukkan bahwa tingkat keandalan
dan kerusakan pada mesin gas memiliki nilai yang sama dibawah rata-rata target.
Dikarenakan banyaknya kerusakan pada mesin gas sehingga keandalan mesin juga
rendah. Dan penelitian dari (Purba & Marikena, 2021) penelitian menunjukkan
bahwa keandalan forklift kurang baik akibat banyaknya kerusakan pada mesin setiap
bulannya. Namun penelitian ini tidak memiliki korelasi positif dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sinambela, 2020) pada mesin cetak offsite heideberg
melalui TPM dengan mengukur tingkat kerusakan dan tingkat keandalan mesin
menunjukkan bahwa dengan penurunan waktu henti mesin tidak memiliki korelasi
terhadap keandalan mesin. Hal ini dikarenakan ada faktor-faktor lain yang
mengakibatkan keandalan mesin menjadi berkurang di luar variabel penelitian.
Hipotesis kedua

Variabel variabel Downtime Reducing dengan variabel Efficiency memiliki nilai
T-Statistik 5,497 yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,000 lebih kecil
dari 0,05 yang menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh yang
signifikan antara variabel Downtime Reducing (DR) dengan variabel Efficiency (E).

Indikator yang menunjukkan nilai loading factor terbesar pada hubungan
Downtime Reducing terhadap Efficiency yaitu indikator DR10 dari dimensi planned
maintenance dengan nilai 0.913. Kemudian indikator dengan nilai terbesar kedua
yaitu DR5 (Peningkatan respon perbaikan) dengan nilai 0.907 dari dimensi
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autonomous maintenance. Selain itu berdasarkan hasil nilai indeks dari analisis
deskriptif menunjukkan bahwa interpretasi variabel DR sangat tinggi dengan rata-
rata nilai indeks 94.68%.

Planned maintenance dan Peningkatan respon perbaikan menjadi dua indikator
yang memiliki nilai tinggi dalam merepresentasikan indikator dari variabel DR
terhadap efisiensi. Melalui perawatan yang terjadwal, mesin yang digunakan dalam
proses produksi akan terhindar dari kerusakan-kerusakan yang berat sehingga biaya
perawatan pada mesin juga akan bisa ditekan. Selain itu peningkatan respon
perbaikan juga menjadi indikator yang penting dalam merepresentasikan variabel
DR. Melalui respon yang cepat maka downtime yang terjadi bisa dikurangi sehingga
bisa diperoleh efisiensi waktu.

Pengurangan downtime juga memiliki pengaruh penting terhadap efisiensi
perusahaan. Berdasarkan persamaan struktural, nilai koefisien downtime reducing
sebesar 0.512 dengan varians error 0.051, artinya setiap keberhasilan mengurangi
waktu henti selama 1 jam akan memiliki dampak terhadap efisiensi sebesar 0.572.
Angka tersebut menggambarkan bahwa keberhasilan dalam mengurangi waktu henti
akan meningkatkan efisiensi yang lebih besar untuk perusahaan. Selain itu, hasil
pengolahan data pada path coefficient, T-statistic dan P-value menunjukkan bahwa
dengan mengurangi downtime akan berdampak secara positif dan signifikan terhadap
efisiensi. Perusahaan yang mampu menekan waktu yang hilang akibat adanya
kegagalan mesin akan bisa meningkatkan efisiensi perusahaan hal ini dikarenakan
dengan mengurangi kegagalan atau kerusakan mesin bisa mengurangi biaya
perawatan dan penggunaan sparepart sehingga efisiensi biaya perbaikan bisa
berkurang dan berdampak pada efisiensi perusahaan.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Pradana (2018) di mana terjadi peningkatan efisiensi setelah
downtime berkurang yang dibuktikan dengan penurunan biaya perawatan mesin
dalam periode satu tahun. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fikri &
Widjajati (2020) menunjukkan signifikansi efisiensi perawatan mencapai 69.23%
setelah downtime berkurang. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rahmawan et
al (2020), Sukendar & Nafi (2020) dan Gunadi & Kurniawan (2021) yang
menunjukkan hal serupa di mana terjadi peningkatan efisiensi yang signifikan setelah
perusahaan mampu mengurangi downtime akibat kegagalan dan kerusakan peralatan
atau mesin.

Hipotesis ketiga

Variabel Downtime Reducing dengan variabel Productivity memiliki nilai T-
Statistik 3,568 yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,000 lebih kecil dari
0,05 yang menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Downtime Reducing (DR) dengan variabel Productivity (P).

Penurunan downtime pada proses operasional perusahaan berpengaruh
terhadap produktivitas. Seperti hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan
downtime memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas.
Artinya semakin sedikit waktu yang dibuang karena adanya kegagalan pada peralatan
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atau mesin akan meningkatkan produktivitas. Sebaliknya apabila mesin mengalami
banyak kerusakan maka produktivitas menjadi terganggu dan akibatnya target yang
ditentukan tidak akan tercapai.

Indikator Downtime Reducing yang memiliki nilai indeks terbesar berdasarkan
analisis deskriptif dengan three box methode yaitu indikator DR6 (Pemeriksaan dan
Inspeksi Mandiri) dan nilai indeks paling rendah yaitu indikator DR3 (Adjustment
mesin). Hal ini menunjukkan bahwa penurunan downtime didasari pada kemampuan
pegawai dalam melakukan pemeriksaan dan inspeksi, kesalahan dalam pemeriksaan
menyebabkan kesalahan diagnosa sehingga kerusakan tidak bisa diatasi secara baik.
Pada proses adjustment mesin tidak mendapatkan atensi yang tinggi karena proses
adjustment diperlukan kesepakatan bersama sehingga keputusan yang diambil akan
lebih lama.

Pentingnya hubungan downtime reducing dengan hasil produktivitas
menunjukkan bahwa perusahaan harus mampu menjaga stabilitas dan optimalisasi
mesin yang digunakan agar tidak sering mengalami kegagalan operasi atau
kerusakan. Hasil penelitian ini berkorelasi positif dengan penelitian sebelumnya
seperti penelitian yang dilakukan oleh Montoya-Reyes et al (2020) menunjukkan
bahwa penurunan downtime berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas,
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Prawira et al (2018) menunjukkan bahwa
berkurangnya downtime dengan indikator maintenance activity akan mempengaruhi
produktivitas. Di mana nilai downtime mempengaruhi banyaknya waktu yang
tersedia untuk melakukan produksi. Sehingga semakin sedikit downtime maka
produk yang dihasilkan semakin banyak.

Penelitian selanjutnya yang memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Beyene et al (2018), Zou et al (2020) dan Byrne
& Mcdermott (2021) yang menunjukkan bahwa downtime memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hilangnya produktivitas pada perusahaan. Sehingga untuk
meningkatkan produktivitas perlu adanya perhatian dari perusahaan untuk
mengurangi downtime pada mesin yang beroperasi.

Hipotesis keempat

Variabel Reliability dengan variabel Efficiency memiliki nilai T-Statistik 4,874
yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Reliability (R)
dengan variabel Efficiency (E).

Variabel Reliability diuji dengan 5 indikator dan 2 dimensi, Hasil loading faktor
menunjukkan bahwa indikator R3(Penurunan probabilitas kerusakan mesin) dan R5
(Peningkatan Usia Mesin). Penurunan probabilitas kerusakan mesin menjadi salah
satu indikator yang tinggi dalam pengujian, dikarenakan mesin yang memiliki
probabilitas kerusakan yang kecil maka akan membuat mesin berjalan secara baik
dan tidak terjadi banyak kerusakan sehingga biaya perawatan menjadi berkurang.
Selain itu usia mesin juga memiliki nilai koefisien yang tinggi dalam
merepresentasikan variabel Reliability. Mesin dengan usia yang panjang menjadi
harapan dalam setiap proses produksi. Melalui usia pakai yang panjang artinya mesin
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akan mengalami penurunan pada jam kerja yang jauh lebih tinggi sehingga biaya
dalam perbaikan mesin menjadi berkurang.

Hubungan keandalan mesin terhadap efisiensi dibuktikan melalui hasil
pengolahan data dari path coefficient, T-statistic dan P-value menunjukkan bahwa
dengan performa keandalan peralatan dan mesin yang digunakan dalam proses
operasional perusahaan F&B di Kabupaten Tangerang memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap efisiensi. Oleh karena itu perusahaan harus menjaga
keandalan mesin yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional
perusahaan. Mesin yang handal akan memiliki rentang waktu yang lama untuk
kembali mengalami kegagalan sehingga dalam rentang waktu tersebut perusahaan
tidak perlu mengeluarkan biaya untuk perbaikan. Sehingga efisiensi biaya perbaikan
bisa berkurang.

Hasil penelitian ini memiliki korelasi positif dengan penelitian sebelumnya,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Alavian et al (2019) menunjukkan bahwa
keandalan mesin dalam sebagian kecil bisa menentukan efisiensi mesin yang
diinginkan, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kwak et al (2021) menunjukkan
bahwa mesin yang memiliki keandalan kurang baik akan mengakibatkan kerusakan
dan pergantian sparepart sehingga mesin dengan sparepart yang mahal memiliki
tingkat efisiensi yang rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al
(2018) menyatakan bahwa efisiensi aktivitas pemeliharaan dapat mempengaruhi
ketersediaan waktu yang digunakan untuk proses produksi, dan ketersediaan waktu
dipengaruhi oleh keandalan dari suatu mesin yang digunakan. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Candy et al (2022) dan Junaedi et al (2022) penelitian menunjukkan
bahwa metode perawatan mesin dengan mempertimbangkan keandalan mesin yang
digunakan dapat meningkatkan efisiensi dibandingkan dengan pemeliharaan yang
dilakukan saat mesin mengalami kerusakan.

Hipotesis kelima

Variabel Reliability dengan variabel Productivity memiliki nilai T-Statistik
3,103 yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Reliability (R)
dengan variabel Productivity (P).

Mesin yang memiliki keandalan rendah perlu menjadi prioritas dalam
perbaikan untuk menaikkan produktivitas. Mesin yang sering mengalami kerusakan
membuat proses produksi akan tersendat. Apabila satu mesin mengalami kendala
maka proses tidak akan bisa berlanjut sehingga produksi berhenti dan kehilangan
produktivitas. Seperti yang ditunjukkan dari hasil pengolahan data bahwa performa
keandalan mesin berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas.
Sehingga perusahaan F&B yang ada di Kabupaten Tangerang perlu memperhatikan
keandalan mesin yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan hasil indeks dari analisa deskriptif terhadap jawaban responden
diperoleh hasil bahwa indikator R1(Peningkatan waktu operasional mesin) menjadi
indikator dengan nilai indeks terbesar dan nilai indeks terbesar kedua yaitu indikator
RP2 (Frekuensi kerusakan mesin). Waktu operasional yang tinggi artinya proses
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produksi berjalan panjang tanpa adanya kerusakan sehingga keandalan mesin
menjadi semakin baik. Sedangkan frekuensi kerusakan mesin menunjukkan bahwa
kerusakan mesin yang sedikit berarti keandalan mesin masih terjaga secara baik.

Semakin jarang terjadi kerusakan maka mesin akan semakin handal, mesin yang
handal akan mengurangi waktu yang terbuang untuk melakukan perbaikan sehingga
mesin yang handal akan mampu melakukan produksi sesuai dengan waktu dan target
yang telah direncanakan. Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Priyono et
al (2019) di mana keandalan mesin akan berpengaruh positif terhadap produktivitas.
Selain itu penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Humphrey et al (2019)
mengungkapkan bahwa pertumbuhan keandalan mesin yang rendah berdampak
negatif terhadap produktivitas yang dihasilkan dikarenakan tenaga kerja, logistik dan
biaya lainnya harus tetap dikeluarkan tanpa menghasilkan output. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Hipni et al (2018), Sulaiman & Rahmat (2017) dan
Marzuki & Wair (2020) menunjukkan bahwa keandalan mesin mampu membantu
peningkatan produktivitas.

Hipotesis keenam

Variabel Efficiency dengan variabel Productivity memiliki nilai T-Statistik
3,827 yang lebih besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Efficiency (E)
dengan variabel Productivity (P).

Efisiensi merupakan salah satu tolak ukur perusahaan untuk mencapai target
yang telah ditentukan. Perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk
menekan setiap biaya yang keluar untuk operasional perusahaan. Salah satu tujuan
perusahaan yaitu untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan dan memperlebar
margin keuntungan di tengah semakin tingginya bahan baku produksi yang
dibutuhkan dan biaya operasional yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa efficiency memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap productivity. Artinya perusahaan yang mampu
menerapkan efisiensi secara baik akan mampu meningkatkan produktivitas. Oleh
karena itu setiap pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
efisiensi seperti selalu melakukan perawatan mesin agar tidak terjadi kerusakan dan
mengurangi biaya perawatan, kemudian mengurangi dan menghilangkan produk
cacat sehingga seluruh bahan baku yang digunakan bisa menjadi produk sesuai
standar, menurunkan biaya operasional, menurunkan biaya produksi, menurunkan
waktu produksi, mengurangi waktu kerja tambahan, mengurangi limbah dan
penggunaan bahan baku. Melalui tindakan tersebut diharapkan produktivitas bisa
meningkat seiring peningkatan efisiensi yang dilakukan.

Hasil penelitian ini memiliki korelasi yang positif dengan penelitian yang
dilakukan oleh Natarajan et al (2021) menunjukkan bahwa dengan menggunakan
material dengan biaya rendah dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi di mana
produktivitas meningkat sebanyak 62.88%. Kemudian penelitian dari Helmy et al
(2021) menunjukkan bahwa efisiensi memiliki pengaruh yang positif terhadap
produktivitas dengan koefisien determinasi sebesar 65.3%. Selanjutnya penelitian
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dari Suryadi et al (2021) menunjukkan bahwa efisiensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian dari Odina & Shahzoda (2021) menunjukkan efisiensi perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas, dikarenakan efisiensi tenaga kerja
akan mengakibatkan kurangnya hasil produksi sehingga produktivitas menjadi
berkurang. Oleh karena itu perusahaan harus memiliki peran dalam menjaga tenaga
kerja untuk bekerja lebih produktif tanpa adanya efisiensi tenaga kerja.
Hipotesis ketujuh

Variabel Downtime Reducing dengan variabel Productivity melalui variabel
Reliability sebagai variabel intervening memiliki nilai T-Statistik 2,930 yang lebih
besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,004 lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Downtime Reducing (DR) dengan
variabel Productivity (P) melalui variabel Reliability (R).

Keandalan mesin memiliki peran yang penting dalam memediasi hubungan
antara downtime reducing dengan productivity. Hasil pengolahan data dengan melihat
path coefficient, T-statistic dan P-value menunjukkan bahwa downtime reducing
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas
melalui keandalan mesin. Artinya reliability telah sukses menjadi variabel moderator
peningkatan produktivitas perusahaan melalui downtime reducing di perusahaan
F&B.

Nilai koefisien specific indirect effect pada hubungan antara downtime reducing
terhadap productivity melalui reliability menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.208.
Sedangkan nilai berdasarkan persamaan struktural reliability memiliki nilai koefisien
sebesar 0.220. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa reliability menjadi
variabel yang bisa mempengaruhi productivity dan downtime reducing. Berdasarkan
hubungan langsung pengaruh antara downtime reducing terhadap reliability lebih
besar dibandingkan reliability terhadap productivity. Oleh sebab itu keandalan mesin
dapat dicapai dengan menekan waktu henti mesin sehingga produktivitas
perusahaan bisa terjaga sesuai target yang ditentukan

Cara untuk melakukan downtime reducing yaitu dengan melakukan perawatan
pada mesin produksi agar performanya selalu dalam keadaan baik. Perawatan mesin
dilakukan secara sistematis melalui jadwal yang telah ditentukan. Selain itu perlu
adanya kerja sama pada semua pihak agar proaktif dalam menangani mesin yang
mengalami kerusakan. Respon tim sangat dibutuhkan untuk mengurangi waktu henti
mesin yang digunakan untuk perbaikan. Perawatan mesin yang baik akan membuat
masa pakai mesin meningkat karena terhindar dari kerusakan-kerusakan yang besar.
Sehingga perusahaan akan lebih produktif dalam menghasilkan produk yang telah
ditetapkan.

Hipotesis kedelapan

Variabel Downtime Reducing dengan variabel Productivity melalui variabel
Efficiency sebagai variabel intervening memiliki nilai T-Statistik 3,100 yang lebih
besar dari Z-Score (1,96) dan P-Value 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan
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terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Downtime Reducing (DR) dengan
variabel Productivity (P) melalui variabel Efficiency (E).

Penurunan waktu henti akibat kerusakan yang terjadi pada mesin membuat
operasional produksi menjadi lebih lancar karena waktu yang digunakan untuk
produksi lebih banyak dibandingkan dengan waktu untuk perbaikan mesin. Selain itu
kerusakan yang berkurang pada mesin akan mengurangi biaya perawatan mesin,
artinya efisiensi biaya perawatan lebih meningkat. Melalui peningkatan efisiensi
maka produktivitas perusahaan menjadi lebih baik karena berkurangnya biaya-biaya
yang digunakan dalam melakukan produksi. Seperti hasil yang ditunjukkan pada
penelitian ini, berdasarkan pengolahan data dari Path coefficient, T-statistic dan P-
value menunjukkan bahwa efficiency berhasil menjadi variabel penghubung antara
variabel downtime reducing dengan productivity.

Nilai koefisien pada persamaan struktural menunjukkan bahwa variabel yang
paling mempengaruhi produktivitas yaitu efisiensi sebesar 0.409, artinya
dibandingkan dengan variabel latennya efisiensi memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap peningkatan produktivitas. Kemudian berdasarkan nilai specific indirect
effects menunjukkan nilai 0.213, nilai tersebut lebih besar dari nilai hubungan tidak
langsung variabel laten lainnya. Sehingga efisiensi memiliki pengaruh yang lebih
besar sebagai variabel intervening dibandingkan variabel reliability.

Peningkatan produktivitas dengan peningkatan efisiensi melalui penurunan
waktu henti karena kerusakan dapat dilakukan melalui program-program perawatan
mesin seperti perawatan yang terjadwal, mengurangi kesalahan adjustment mesin,
mengurangi waktu perbaikan mesin, tindakan proaktif seluruh pegawai dalam
menganalisis penyebab kerusakan mesin, meningkatkan respon tim perbaikan
terhadap mesin yang memiliki gejala kerusakan, perbaikan yang sistematis, dan
seluruh pegawai diberikan pelatihan dalam melakukan perbaikan secara baik dan
benar. Melalui program tersebut diharapkan waktu henti akibat kerusakan menjadi
lebih sedikit sehingga meningkatkan efisiensi dan secara tidak langsung akan
meningkatkan produktivitas perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa pada analisis deskriptif semua
jawaban responden berada pada tingkat interpretasi yang tinggi, kemudian pada uji
inferensial semua pengujian berada di atas standar pengujian dan pada uji
signifikansi menunjukkan bahwa semua hipotesa diterima di mana seluruh variabel
memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Oleh sebab itu penurunan waktu henti
akibat kerusakan (downtime reducing) menjadi variabel yang memiliki pengaruh
terhadap peningkatan produktivitas industri F&B di Kabupaten Tangerang. Sehingga
performa mesin harus dijaga secara baik untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan melalui program-program perawatan mesin seperti perawatan yang
terjadwal, mengurangi kesalahan adjustment mesin, mengurangi waktu perbaikan
mesin, tindakan proaktif seluruh pegawai dalam menganalisis penyebab kerusakan
mesin, meningkatkan respon tim perbaikan terhadap mesin yang memiliki gejala
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kerusakan, perbaikan yang sistematis, dan seluruh pegawai diberikan pelatihan
dalam melakukan perbaikan secara baik dan benar. Program penurunan waktu
kerusakan akan meningkatkan keandalan mesin dan efisiensi perusahaan hingga
akhirnya produktivitas industri F&B bisa optimal dan memberikan dampak positif
terhadap perekonomian nasional khususnya kontribusi terhadap PDB non migas dan
pendapatan devisa dari industri non migas yang sekarang memiliki peranan penting.
Peneliti menyarankan kepada perusahaan F&B khususnya di Kabupaten Tangerang
untuk berupaya dalam mengurangi downtime dengan melakukan perawatan seperti
implementasi Total productive maintenance.
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